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BALAGHAH | ILMU MA'ANI BAB 2 | MENYEBUT 
DAN MEMBUANG KATA 


Ketika diharapkan memberi faidah kepada Pendengar tentang hukum yang terkandung pada suatu 
lafadz, maka Lafadz manapun yang menunjukkan Arti, maka secara hukum asal adalah dengan 
menyebutkan lafadz itu . Dan lafadz manapun yang sudah diketahui dalam kalam, karena adanya 
petunjuk dari kalam lain pada lafadz tersebut maka secara hukum asal adalah membuang lafadz itu . 
Apabila bertentangan antara dua hukum asal diatas, maka tidak diganti dari tuntutan salah satunya 
pada tuntuan yang lain kecuali karena faktor penyebab. 


Faktor Penyebab Penyebutan Lafadz : 


1. Menambah kemantapan (menjadikan pengakuan bagi mukhotob) dan penjelasan pada pemahaman 
pendengar, Contoh : 


ORGAN A8 Sila 3 381) Oo GM ee ebi 


Mereka adalah orang yang mendapat petunjuk dari Tuhan mereka dan Mereka adalah orang yang 
bahagia. 


Penjelasan : 

Pada ayat diatas disebutkan Isim Isyaroh yang kedua karena adanya tujuan tersebut dengan memberi 
faidah tentang keistimewaan mereka sebagai masing-masing dari keberuntungan diakhirot, dan 
mendapat petunjuk didunia, Seandainya tidak disebutkan maka akan menimbulkan persepsi bahwa 
keistimewaan mereka itu secara kompleks. 


2. Tasjil (memberi catatan hukum/ laporan) pada pendengar hingga tidak dimungkinkan adanya 
pengingkaran. Seperti ketika hakim berkata kapada Saksi: “Apakah Zaid ini mengakui bahwa ia 
mempunyai kewajiban begini ?” lalu saksi menjawab : 


IS ale Ob SA ia Sa, 


Ya, Zaid ini telah mengakui bahwa ia mempunyai kewajiban begini. 


Atau Untuk memberi kesaksian (35) 

Seperti : 

Hakim : “ Sis ale uban yail Ja 7 

Syahid : “S4 uban) si“ Padahal saksi sudah cukup menjawab “ #3” tetapi karena terdakwa takut 
ingkar maka saksi menjelaskannya. 


3. Asal serta tidak ada alasan untuk membuangnya ( J-Y!) 
4. Berhati-hati (st:sY! ). Karena kalau dibuang takut terjadi salah pengertian.. (Gs! Jl mah ye 
5. Menjelaskan (3!) seperti jawaban: Sxie at bukan &xe saja. 


6. Bermaksud memanjangkan perkataan, sebab sangat mengharapkan perhatian yang sungguh-sungguh 
dari pendengarnya. Seperti jawaban Nabi Musa. a.s atas pertanyaan Allah SWT: cas (4 Sen gali Sliras ala 
GRI Hedi So ee Jelas si (apa pada tangan kananmu wahai Musa? Lalau Nabi Musa menjawab: “ini 
tongkatku, untuk bertelekan atas biri-biriku dan bagiku padanya masih banyak kebutuhan yang 
lainnya”). Padahal dengan menjawab s--s sudah cukup. 


7. Karena enak (senang) mengucapkan (345: ) Seperti : Sail : “ Sus) luas Ja 7 
Mujawib : “ ce) ma 3” dengan menjawab “ #i” sudah cukup tapi, karena senang menyebutnya maka 
tetap disebut. 


e Faktor Penyebab Pembuangan Lafadz : 


1. Menyamarkan suatu perkara pada selain mukhootob, 

Contoh : JSi - Dia telah datang (dengan menghendaki Ali misalnya). 

Kalau seumpama disebutkan : Je Jsi 

, maka orang yang duduk disekitarnya (selain Mukhotob) akan mencari sehingga jelas tidak ada tujuan 
menyamarkan. 


2. Sempitnya kesempatan, disebabkan adakalanya karena merasa susah atau bosan, Contoh : 
Unala 5 5R A3 jau Ole SB Sl aa dd 


Dia berkata padaku : “Bagaimana kabarmu ? lalu aku menjawab : “Sakit, selalu tidak tidur malam, dan 
susah terus”. Membuang Musnad Ilaih yaitu : & (saya), karena merasa susah. 


Dan adakalanya karena takut kehilangan kesempatan, seperti ucapan seorang pemburu ketika melihat 
Kijang : J5£ - Kijang ! (ini Kijang). Membuang Musnad Ilaih yaitu : IS (ini), karena khawatir kehilangan 
buruan). 


3. Menjadikan Umum serta meringkas, contoh : 
ME IS dl EA 3 


Dan Allah mengajak menuju tempat keselamatan (pada semua Hamba-Nya). Membuang Maf'ul Bih 
yaitu : sdh wa (Semua hamba-Nya), karena dengan Pembuangan tersebut itu menunjukkan keumuman. 


4. Memposisikan Fi'il Muta'adi sebagai Fi'il Lazim karena tidak adanya hubungan tujuan dengan 
Ma'mul, 
Contoh : 


Oa Sl UsAlas Y GAN 3 0 sala Gaal 5 gila JA 


“apakah sama orang yang mengetahui dan tidak mengetahui (agama)” 

Membuang Maf'ul Bih yaitu : cl 

(Agama), lalu pembuangan itu memposisikan fiilnya sebagai Fi'il lazim dengan tujuan murni 
menetapkan fi'il pada fa'ilnya tanpa memperhatikan keumuman atau kekhususan. 


Dan dikategorikan sebagai pembuangan, dengan menyandarkan fi'il pada na'ibul fa'il, maka dikatakan : 
Fa'il dibuang dengan alasan karena takut pada Fa'il (pelaku) 
Contoh : Jis Is - Korban itu telah dibunuh. 


Atau ada kekhawatiran buruk pada Fa'il (pelaku) nya, Contoh : 529! xis - Pemimpin itu telah dihina. 


Atau karena sudah mengetahui Fa'il (pelaku) nya Contoh : K5 GusY! GK3 - Manusia itu dicipatakan 
dalam keadaan lemah. 


Atau karena belum mengetahui Fa'il (pelaku) nya, Contoh : #&dl Gx - harta itu telah dicuri . 


Atau untuk menjaga sajak contoh : 47m Sad Li ye LULS Ge — barang siapa yang baik hatinya, maka akan 
dipuji perilakunya . 


Atau menghormati pelaku, jika pekerjaannya itu hina, contoh : Gb Y tu s3 - Ja telah berbicara dengan 
kata yang tidak pantas . 


Atau menghina pelaku dengan menjaga lisan dari menyebutkannya, contoh : JS L J8 8 - Telah 
diucapkan sesuatu yang telah diucapkan . 


Referensi lain menyebutkan bahwa Factor pendorong dari pembuangan kalimat (&4ml/) atau lafadh 
diantaranya yaitu: 


1. Sudah diketahui maksudnya oleh pendengar (251—) 
Seperti lafadz K3 UwY! GS asalnya H3 UI dl GK karena sudah diketahui atau sudah lumrah maka 
tidak perlu menyebut lafal «! . 


2. Karena sempitnya waktu/kesempatan. (etis! 3m) disebabkan: 
Sakit (ss s1). Seperti lafal 


Jala Oya alla yana f Jade cal 


Takut kehilangan kesempatan (4-38 2 5sal) seperti orang yang sedang berburu kijang maka ketika dia 
melihat kijang dia spontan berkata: Jl5£ — Jl5£ sesungguhnya dia hendak berkata Jl 5£ st ulu karena 
dia takut kijang itu keburu kabur maka dia berkata demikian. 


3. Umum dan Ringkas (Jk58YL pseail ) 
Seperti Sbdl ja Al se dil, yakni as! JS sex dl, 


4. Tidak lazim menyebutnya 
Seperti perkataan siti aisyah r.a. «is SJ dis Ll JL (Saya tidak melihat dari beliau (akan farjinya) dan 
beliau tidak melihat dari saya (farji saya). 


Faktor penyebutan dan pembuangan kalimat dalam kalam itu akan makin kompleks dan terus 
bertambah sesuai dengan tujuan dan kondisi dari keadaan yang ada, baik mutakallim maupun 
mukhathab. 
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